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Abstrak 

Hasil belajar kognitif peserta didik kelas II SDN 3 Sojomerto pada tes evaluasi rendah, khususnya pada 

muatan PPKn yaitu 18 dari 30 peserta didik belum mencapai KKM. Hal tersebut karena penggunaan 

model pembelajaran oleh guru kurang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 

model PBL dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn Tema 1 Hidup Rukun. 

Penelitian yang dilakukan termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi dalam 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun kelas II pada siklus I 65,71, 

siklus II 73,81, dan siklus III meningkat hingga 81,43. Presentase jumlah peserta didik yang tuntas KKM 

yaitu 56,67% pada siklus I, 70% pada siklus II, dan naik menjadi 90% pada siklus III dengan KKM 70 

pada semua siklus. Meningkatnya hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn berbanding lurus 

dengan kualitas proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada siklus I mendapat nilai 76,00 dengan 

kategori baik, kemudian meningkat menjadi 86,00 pada siklus II dengan kategori sangat baik, dan 

meningkat hingga 94,67 dengan kategori sangat baik pada siklus III. Hasil ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar kognitif peserta didik muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun kelas II SDN 3 Sojomerto Kendal 

dapat meningkat dengan menerapkan model PBL.  
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Pada era modern ini pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus 

dipenuhi. Pendidikan saat ini tidak sekadar untuk memperoleh ilmu pengetahuan saja, namun 

juga berdampak pada pembentukan watak dan karakter seseorang. Oleh sebab itu, pemerintah 

melalui UU nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan fungsi pendidikan nasional meliputi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. 

Tujuan pendidikan nasional yaitu agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, serta menjadi warga negara demokratis dan bertanggung jawab. 

Agar tujuan dan fungsi pendidikan nasional tercapai, diperlukan pembelajaran yang dapat 

mengoptimalkan potensi peserta didik meliputi aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Tujuan kegiatan pembelajaran adalah membelajarkan peserta didik agar mampu memporses 

dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap bagi diri sendiri dengan harapan peserta 

didik dapat termotivasi dan senang melakukan kegiatan pembelajaran yang menarik dan 

bermkana. Pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik di sekolah dasar yaitu pembelajaran 

dengan pendekatan tematik berpedoman pada kurikulum 2013 yang dirumuskan pemerintah.   

Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik karena 

menggabungkan beberapa materi pelajaran ke dalam satu tema tertentu (Trianto, 2011:39). 

Pembelajaran tematik memfasilitasi peserta didik untuk mempelajari materi yang utuh, tidak 

terpisah-pisah melalui tema-tema yang ada. Proses pembelajaran di sekolah dasar mengangkat 

tema-tema berdasarkan kondisi yang dialami kesehariannya dengan harapan dapat memahami 

masalah yang ada, dan dapat mencarikan solusi dengan berpikir kritis dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas II SDN 3 Sojomerto Kecamatan Gemuh Kabupaten 

Kendal bahwa kegiatan pembelajaran berfokus pada penyampaian materi. Guru tidak 

membangun materi dari permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Kegiatan dalam 

menyelesaikan penugasan bersifat individu sehingga jawaban terbatas, dan keaktifan peserta 

didik rendah karena belum ada diskusi. Kegiatan tersebut membuat peserta didik bosan dan 

pembelajaran kurang bermakna sehingga ketika dilakukan tes evaluasi, hasil belajar kognitif 

peserta didik rendah khususnya pada muatan PPKn yaitu 40% atau 12 peserta didik tuntas KKM 

dan 60% atau 18 peserta didik belum tuntas KKM (70) dengan nilai rata-rata yaitu 62,00. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, pemilihan dan penggunaan model pembelajaran 

oleh guru kurang tepat sehingga berdampak pada proses pembelajaran yang tidak optimal. Hal 

tersebut berdampak pada hasil belajar kognitif peserta didik khususnya muatan PPKn rendah. 

Untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn maka diperlukan inovasi 

pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan melatih peserta didik berpikir kritis dengan 

pemilihan dan penerapan model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan deskripsi kondisi 

tersebut, salah satu model pembelajaran yang sesuai yaitu model Problem Based Learning 

(PBL). Model PBL adalah model pembelajaran yang memiliki ciri adanya permasalahan nyata 

sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuannya dengan terampil dalam memecahkan 

masalah dan mampu berpikir kritis (Shoimin, 2014:129). Peserta didik yang mempelajari suatu 

hal dari masalah-masalah yang terjadi di dunia nyata akan membuat peserta didik aktif dan 

terlibat secara langsung membangun pengetahuannya sendiri (Yunitasari, 2021:1702). Peserta 

didik ditantang dapat memecahkan masalah yang ada di kehidupan sehari-hari, sehingga hasil 
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belajar peserta didik dapat meningkat khususnya ranah pengetahuan karena peserta didik aktif 

dalam pembelajaran. 

Penggunaan model PBL pada pembelajaran tematik muatan tertentu didukung oleh hasil 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh N. K. Pebry Yusita, dkk (2021, 174-182) 

menyatakan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar tematik muatan 

Bahasa Indonesia peserta didik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik berkembang dengan 

pembelajaran tematik yang menerapkan model PBL. Peserta didik yang kemampuan berpikir 

kritisnya berkembang akan mampu memecahkan permasalahan yang mereka temui sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian yang akan dilakukan peneliti 

yaitu untuk meningkatkan hasil belajar kognitif muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun kelas II 

SDN 3 Sojomerto Kendal menggunakan model PBL. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun 

melalui model PBL kelas II SDN 3 Sojomerto Kendal tahun pelajaran 2022/2023.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu tindakan 

yang dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran sesuai arahan guru 

yang dilakukan peserta didik sebagai bentuk pencermatan terhadap kegiatan belajar (Arikunto, 

2014:3). Subjek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas II SDN 3 Sojomerto Kecamatan 

Gemuh Kabupaten Kendal dengan jumlah peserta didik 30 terdiri perempuan sebanyak 16 dan 

laki-laki sebanyak 14. Pelaksanaan PTK pada semester gasal bulan Juli-Agustus sebanyak 3 

siklus, setiap siklus dengan 1 kali petermuan. Terdapat 4 tahapan yaitu perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi pada tiap siklusnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan Kelas 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan dan mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang diperlukan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan antara lain RPP, 

bahan ajar, LKPD, media pembelajaran, dan asesmen atau alat evaluasi pembelajaran. Sebagai 
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data dukung untuk mengamati kegiatan pembelajaran pada tahap tindakan, peneliti menyusun 

lembar observasi proses pembelajaran.  

Pada tahap pelaksanaan, semua yang telah disiapkan dan dikembangkan dilakukan 

berdasarkan langkah-langkah yang sesuai. Perangkat yang sudah dikembangkan sebagai 

pedoman peneliti yang sekaligus berperan sebagai guru dalam melakukan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Penerapan model PBL terlihat pada kegiatan inti yang dilakukan oleh guru melalui sintaks 

berikut, fase pertama memberikan orientasi permasalahan, fase kedua mengorganisasi perserta 

didik untuk belajar, fase ketiga membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, fase 

keempat mengembangkan dan menyajikan hasil karya, fase kelima menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Tahap pengamatan dilakukan oleh observer selama pelaksanaan tindakan berlangsung. 

Observer yang terlibat yaitu kolaborator yang berkerja sama dengan peneliti untuk mengamati 

proses pembelajaran berlangsung. Guru melakukan proses pembelajaran diamati oleh observer 

berpedoman pada lembar observasi yang telah disusun sebelumnya.  

Pada tahap refleksi, peneliti bersama observer melakukan penilaian dan evaluasi tindakan 

yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi sebagai acuan apakah perlu dilanjutkan pada siklus 

berikutnya apakah akan dihentikan. Apabila akan dilanjutkan pada siklus berikutnya, hasil 

refleksi digunakan untuk melakukan perbaikan agar kesalahan yang dilakukan tidak terulang 

lagi.  

Instrumen yang digunakan dalam teknik pengumpulan data yaitu lembar observasi dan 

tes tertulis. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kuantitatif dan kualitatif. 

Terdapat dua jenis analisis data, yaitu analisis data hasil tes dan analisis data observasi.  

Analisi tes hasil belajar digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif pada saat 

mengikuti proses pembelajaran menggunakan model PBL. Untuk menentukan rata-rata nilai 

tes digunakan teknik analisis kuantitatif. Rata-rata tes diperoleh dari penjumlahan nilai yang 

diperoleh peserta didik, selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta didik yang ada di kelas, 

dengan rumus: 

Nilai Rata-Rata =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

Dari jumlah peserta didik yang mencapai KKM, selanjutnya dihitung presentase 

ketuntasannya. Untuk melihat peningkatan presentase jumlah peserta didik yang tuntas KKM 

pada tiap siklusnya diperoleh dengan banyaknya peserta didik yang tuntas KKM, selanjutnya 

dibagi dengan banyaknya peserta didik di kelas dikali 100%, dengan rumus: 

Presentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝐾𝐾𝑀

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
× 100% 

 

Teknik analisis data observasi dilakukan dengan merefleksikan pengamatan aktivitas 

guru dan peserta didik selama prose pembelajaran dengan model PBL. Untuk menentukan nilai 

proses pembelajaran, digunakan teknik analisis kualitatif dan kuantitaif, dengan rumus:  
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Nilai Akhir =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 

 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah penerapan model PBL dapat meningkatkan 

hasil belajar kognitif muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun kelas II SDN 3 Sojomerto Kendal 

tahun pelajaran 2022/2023 dengan kriteria minimal 75% dari 30 peserta didik mencapai KKM 

(70). Indikator keberhasilan tambahan yang digunakan untuk mendukung hasil penelitian yaitu 

penerapan model PBL dapat memperbaiki proses pembelajaran pada tema 1 Hidup Rukun kelas 

II SDN 3 Sojomerto Kendal tahun pelajaran 2022/2023 dengan minimal berpredikat baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian dengan menerapkan model PBL dalam pembelajaran tema 1 Hidup Rukun 

kelas II SDN 3 Sojomerto dilakukan dalam 3 siklus dengan 1 pertemuan tiap siklusnya. Pada 

tiap siklusnya dilakukan penilaian hasil belajar kognitf khususnya muatan PPKn serta proses 

pembelajaran. Berikut pada tabel 1 disajikan rekapitulasi hasil penelitian yang telah dilakukan 

pada siklus I, II, dan III untuk memudahkan dalam memahaminya.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian Siklus I, II, III 

Indikator Siklus I Siklus II Siklus III 

Hasil Belajar Kognitif Muatan PPKn 

Rata-Rata 65,71 73,81 81,43 

Presentase Peserta Didik Tuntas KKM 56,67% 70% 90% 

Proses Pembelajaran    

Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran 76,00 

(baik) 

86,00 

(sangat baik) 

94,67 

(sangat baik) 

 

Pada tabel 1 menunjukkan dalam setiap siklusnya terjadi peningkatan nilai hasil belajar 

kognitif peserta didik muatan PPKn. Peningkatan tersebut terlihat pada rata-rata maupun 

presentase jumlah peserta didik mencapai KKM muatan PPKn. Peningkatan yang lain juga 

terjadi pada kualitas proses pembelajaran tiap siklusnya. Berikut data hasil penelitian 

berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditentukan pada tiap siklusnya ditampilkan 

dalam bentuk diagram batang.  
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Gambar 2. Diagram Batang Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Muatan 

PPKn 

 

Gambar 2 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik 

muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun kelas II SDN 3 Sojomerto setelah menerapkan model PBL 

dan melakukan perbaikan berdasarkan temuan yang ada di setiap siklusnya. Pada siklus I rata-

rata hasil belajar kognitif muatan PPKn meningkat menjadi 65,71 dari data awal 62,00. 

Kemudian meningkat lagi pada siklus II sebesar 8,1 menjadi 73,81. Pada siklus III terjadi 

peningkatan sebesar 7,62 menjadi 81,43.  

Selain menganalisis rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn, peneliti 

juga menganalisis presentase peserta didik pada tiap siklusnya yang tuntas KKM yaitu 70. Pada 

gambar 3 ditampilkan data hasil rekapitulasi presentase peningkatan jumlah peserta didik siklus 

I, II, dan III yang tuntas KKM.  

 

Gambar 3. Diagram Batang Presentase Peningkatan Jumlah Peserta Tuntas KKM Muatan PPKn 

 

Berdasarkan gambar 3, terdapat peningkatan tiap siklusnya pada presentase jumlah 

peserta didik yang tuntas KKM. Pada muatan PPKn KKM yang ditetapkan 70 dan indikator 

keberhasilan yaitu peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM minimal ada 75% dari 

jumlah peserta didik yaitu 30. Pada siklus I, 17 peserta didik atau 56,67% tuntas KKM dan 13 

65.71
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peserta didik atau 43,33% belum tuntas KKM. Maka dapat disimpulkan indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan belum terpenuhi karena presentase peserta didik yang tuntas KKM kurang 

dari 75% pada siklus I. Presentase peserta didik tuntas KKM yaitu 70% atau 21 peserta didik 

serta 30% atau 9 peserta didik belum tuntas KKM pada siklus II. Pada siklus II juga belum 

memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan sehingga berlanjut pada siklus III. Hasil 

siklus III sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu 90% atau 27 peserta 

didik tuntas KKM serta 10% atau 3 peserta didik belum tuntas KKM.  

Untuk mendukung temuan tentang hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn yang 

meningkat pada tiap siklusnya, bersama kolaborator peneliti juga mengamati proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan terdapat peningkatan proses 

pembelajaran pada siklus I, II, dan III. Berikut disajikan gambar 4 untuk memudahkan 

memahami peningkatan kualitas pembelajaran yang berbentuk diagram batang.  

 

 

Gambar 4. Diagaran Batang Peningkatan Nilai Proses Pembelajaran Siklus I, II, dan III 

Gambar 4 menunjukkan hasil pengamatan proses pembelajaran memperoleh nilai 76,00 

pada siklus I dengan kategori baik. Berdasarkan hasil tersebut kualitas proses pembelajaran 

sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu minimal berpredikat baik. Pada 

siklus II hasil pengamatan proses pembelajaran dengan kategori sangat baik yaitu meningkat 

sebesar 10 menjadi 86,00. Terakhir terjadi peningkatan sebesar 8,67 menjadi 94,67 dengan 

kategori sangat baik pada siklus III. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan model 

PBL dapat memperbaiki proses pembelajaran tema 1 Hidup Rukun kelas II SDN 3 Sojomerto. 

Peningkatan hasil belajar kognitif muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun setelah menerapkan 

model PBL tidak terlepas dari aktivitas peserta didik untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan analisis sehingga diperoleh ide atau solusi 

untuk memecahkan masalah. Melalui pembelajaran dengan menerapkan model PBL dapat 

melatih peserta didik untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan mengembangkan 

kegiatan bekerja dalam kelompok sehingga diperoleh pembelajaran yang bermakna sekaligus 

dapat mengintegrasikan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari (Lestari, 2018:55). Peserta didik mampu mengerjakan soal evaluasi dengan beberapa soal 
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kategori HOTS. Hal tersebut karena peserta didik mampu mengaplikasikan keterampilan yang 

telah dimiliki sehingga hasil belajar kognitifnya meningkat. 

Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar kognitif diiringi peningkatan jumlah peserta didik 

tuntas KKM yaitu 70. Hal tersebut terjadi karena penerapan model PBL memberikan 

keleluasaan guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang bermakna. Kegiatan 

menyelesaikan permasalahan dikerjakan secara berkelompok dengan bentuk Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang bervariatif. Misalnya kegiatan menganalisis dengan menempelkan 

gambar, menggali informasi dengan mewawancarai, dan praktik menggunakan media benda 

konkrit. Model PBL juga dapat dikombinasaikan dengan model pembelajaran Team Games 

Tournament (TGT) agar lebih mengaktifkan peserta didik. Dari beberapa kegiatan tersebut, 

peserta didik aktif karena kegiatan menarik dan menantang serta termotivasi oleh teman yang 

lain. Hal ini sesuai dengan kelebihan dari menerapkan model PBL salah satunya yaitu peserta 

didik yang kesulitan belajar secara individual dapat diatasai melalui kerja kelompok (Shoimin, 

2014:132). Selain itu, penerapan model PBL memberikan kondisi belajar yang menyenangkan 

serta dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran (Setiyaningrum, 2018:102).  

Selama proses pembelajaran, penggunaan media oleh guru dapat meningkatkan aktivitas 

peserta didik. Guru dapat memanfaatkan media berupa media visual dan media audio visual 

(Septiana, 2020:59). Pembelajaran dengan menerapkan model PBL dapat dikembangkan 

dengan penggunaan media audio visual.  Peneliti menggunakan media audio visual berupa 

video pembelajaran yang diambil dari youtube disesuaikan dengan materi dan kebutuhan 

peserta didik. Penggunaan media audiovisual dalam rangka penyampaian tujuan pembelajaran 

ke peserta didik dengan harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal (Septiana, 

2020:802). Hasil belajar kognitif peserta didik dan proses pembelajaran yang meningkat 

mengindikasikan ketercapaian tujuan pembelajaran.  

Pada tiap fasenya guru melakukan bimbingan terhadap proses pembelajaran sehingga 

mengalami perbaikan dan hasil belajar kognitf peserta didik dapat meningkat. Model PBL 

melatih peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belajar 

(Shoimin, 2014:132). Hal tersebut juga berdasarkan pada teori konstruktivisme yaitu 

pengetahuan baru dibangun peserta didik melalui kegiata menemukan dan mentransformasikan 

informasi yang kompleks dengan terus menerus mengasimilasi dan mengakomodasi informasi 

yang diperoleh dengan pengetahuan yang sudah dimiliki (Rifa’i dan Anni, 2015:144). 

Penerapan model PBL melatih peserta didik unutuk membangun sendiri pengetahuannya 

kemudian mengembangkannya. Penerapan model PBL juga memungkinkan peserta didik untuk 

memecahkan permasalahan sendiri karena berada pada situasi yang autentik dan bermakna. 

Rangkaian kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model PBL membuat peserta didik 

melaksanakan pembelajaran bermakna sehingga mampu meningkatkan aktivitas proses 

pembelajaran dan capaian hasil belajar kognitif. 

Meningkatnya hasil belajar kognitif peserta didik muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun 

dalam penelitian ini didukung penelitian sebelumnya oleh Akbar Resi Wiyatma, dkk (2019:57-

62) yang menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mata pelajaran IPA kelas IV di SDN Wlingi 03 

Kabupaten Blitar. Penggunaan model PBL dapat mengaktifkan peserta didik dalam semua 
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kegiatan. Peningkatan hasil belajar pada peserta didik yang aktif belajar ditandai dengan rasa 

ingin tahu yang tinggi sehingga mereka lebih memahami materi dibandingkan peserta didik 

yang pasif.  

Penerapan model PBL dalam penelitian ini terbukti telah berhasil meningkatkan hasil 

belajar kognitif peserta didik muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun di kelas II SDN 3 Sojomerto 

Kendal tahun pelajaran 2022/2023. Peningkatan hasil belajar kognitif muatan PPKn tema 1 

Hidup Rukun dapat dilihat dari rata-rata nilai dan presentase jumlah peserta didik tuntas KKM 

yang meningkat pada tiap siklusya. Kualitas pembelajaran juga meningkat dengan menerapkan 

model pembelajaran PBL. Penerapan model PBL dalam penelitian ini bisa dijadikan rujukan 

bagi guru sebagai alternatif pemilihan model yang inovatif dalam melakukan perbaikan 

pembelajaran khususnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik muatan PPKn di 

sekolah dasar.  

 

SIMPULAN  

Penerapan model PBL meningkatkan hasil belajar kognitif muatan PPKn tema 1 Hidup 

Rukun kelas II SDN 3 Sojomerto Kendal. Peningkatan ditunjukkan dengan rata-rata hasil 

belajar kognitif peserta didik muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun Kelas II mencapai 65,71 pada 

siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 73,81, dan pada siklus III meningkat hingga 81,43. 

Peningkatan tersebut diikuti peningkatan presentase banyaknya peserta didik yang tuntas KKM 

yaitu 70 untuk semua siklus. Presentase peserta didik yang tuntas KKM sebesar 56,67% pada 

siklus I, meningkat menjadi 70% pada siklus II, dan mengalami peningkatan lagi menjadi 90% 

pada siklus III. Meningkatnya hasil belajar kognitif muatan PPKn dan presentase jumlah peserta 

didik yang tuntas KKM didukung oleh meningkatnya kualitas proses pembelajaran yang 

dilakukan tiap siklusnya. Hasil pengamatan proses pembelajaran memperoleh kategori baik 

dengan nilai 76,00 pada siklus I, pada siklus II meningkat menjadi 86,00 dengan kategori sangat 

baik, dan pada siklus III mengalami peningkatan hingga 94,67 dengan kategori sangat baik. 

Penerapan model PBL terbukti mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

muatan PPKn tema 1 Hidup Rukun kelas II SDN 3 Sojomerto Kendal tahun pelajaran 

2022/2023. Penerapan model PBL dalam pembelajaran di kelas masing-masing diharapkan 

dapat menjadi alternatif guru dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

khususnya muatan PPKn dalam pembelajaran tematik di sekolah dasar.  
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